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ABSTRAK 

 

 

 

Dedi Hendrawan 15086364 : Kontribusi Kelentukan dan Daya Ledak Otot 

Tungkai Terhadap Kemampuan Smash Atlet Sepak 

Takraw Pasaman Barat 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan smash atlet sepak takraw 

Pasaman Barat rendah. Banyak faktor-fakor yang mempengaruhi terhadap 

kemampuan smash ini. Salah satu diantaranya diduga yang berhubungan dengan 

kelentukan dan daya ledak otot tungkai. Adapun tujuan penelitian ini adalah  

untuk melihat sejauh mana hubungan dan kontribusi kelentukan dan daya ledak 

otot tungkai terhadap kemampuan smash atlet sepak takraw Pasaman Barat. 

 Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi berjumlah 13 orang 

yakni atlet sepak takraw Pasaman Barat. Berhubung karena populasi jumlahnya 

sedikit, maka semua populasi dijadikan sampel yang diambil dengan teknik total 

sampling. Instrument penelitian Kelentukan diperoleh dengan menggunakan alat 

flexiometer, pengukuran daya ledak otot tungkai diperoleh dengan loncat tegak 

(vertical jump). Kemampuan smash atlet didapatkan melalui tes smash yang 

dilakukan oleh atlet.  

Berdasarkan pada perhitungan dan analisis data dengan menggunakan  

rumus product moment, 1) maka diperoleh rhitung 0,690 > rtabel 0,553. Hal ini 

menunjukkan hipotesis yang diajukan di terima kebenarannya artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara kelentukan terhadap kemampuan smash; 2) 

Terdapat hubungan yang signifikan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

smash yang diperoleh rhitung = 0,702 > rtabel = 0,553; 3) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kelentukan dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

smash pada atlet sepak takraw yang diperoleh Rhitung = 0,707 > rtabel 0,553 yang 

diperoleh Fhitung = 5,00 > Ftabel = 3,98, kontribusi kelentukan dan daya ledak otot 

tungkai terhadap kemampuan smash atlet adalah sebesar 49,99%. 

Kata Kunci : kemampuan smash,daya ledak otot tungkai,kelentukan 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

     Pembinaan dan pembangunan olahraga merupakan bagian dari 

peningkatan  kualitas manusia yang ditujukan pada peningkatan kesehatan 

jasmani dan rohani seluruh masyarakat Indonesia, disamping itu juga dapat 

memupuk watak, kepribadian, disiplin, sportifitas, dan kemampuan daya pikir 

serta pengembangan keterampilan olahraga. 

Olahraga merupakan salah satu bidang yang harus diperhatikan saat ini 

dalam pembangunan, karena olahraga bisa meningkatkan dan mengharumkan 

nama bangsa dipentas regional dan internasional. UU RI NO 3 tahun 2005 

pasal 1 ayat 13 tentang sistem keolahragaan nasional menjelaskan bahwa 

“olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui 

kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan”. 

Dari kutipan di atas, maka olahraga prestasi perlu di bina dan di 

kembangkan secara terencana serta di iringi dorongan berprestasi atau 

mencapai hasil yang lebih baik merupakan ciri dengan adanya kompetisi agar 

tercapainya prestasi yang maksimal. 

Salah satu tujuan pembangunan dan pengenbangan olahraga di Indonesia 

adalah untuk meningkatkan keterampilan olahraga, diantaranya adalah  
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olahraga sepak takraw.sepak takraw merupakan cabang olahraga yang 

mempunyai gerakan-gerakan yang dilakukan oleh pemain sepak takraw harus 

memperlukan kondisi fisik dan teknik yang cukup tinggi.Oleh karena itu 

untuk menjadi seorang pemain takraw yang baik sangat memerlukan berbagai 

komponen fisik diantaranya:kekuatan,kecepatan,kelentukan,daya ledak 

otot,kelenturan,akselerasi koordinasi dan keseimbangan sehingga setiap 

pemain dituntut untuk memiliki kondisi fisik yang baik. 

Komponen kekuatan, kecepatan, kelentukan, kalenturan dan daya ledak 

otot sangat dibutuhkan sekali oleh seorang smasher terutama dalam 

melakukan smash. Sedangkan komponen fisik lain seperti antisipasi dan 

akselerasi dibutuhkan oleh semua pemain. 

Salah satu teknik khusus terpenting dalam permainan sepak takraw 

adalah teknik smash, karena dengan melalui smash yang baik dan mematikan 

akan mendapat point atau angka bagi suatu regu serta dapat menentukan 

kemenangan dalam pertandingan dan sebaliknya kegagalan dalam melakukan 

serangan balasan.  

Namun sampai saat ini belum ditemukan literatur yang baku 

menggambarkan seberapa besar pengaruh kelentukan dan daya ledak otot 

tungkai terhadap kemampuan smash.dengan demikian penulisan ini dibuat 

untuk melihat seberapa besar pengaruh kelentukan dan daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan smash Pasaman Barat. 

Kondisi fisik yang baik dibutuhkan dalam melakukan smash dan daya 

ledak otot tungkai,pada saat melakukan lompatan ke atas setinggi mungkin 
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dengan menggunakan satu kaki tumpu dalam proses pelaksanaannya juga 

dibutuhkan kekuatan dan kecepatan agar tercapainya hasil yang maksimal. 

Idealnya daya ledak otot tungkai dapat di defenisikan sebagai suatu 

kemampuan dari kelompok otot untuk menghasilkan kerja dalam waktu yang 

sangat cepat.Lavier dalam dalam Basirun (2006 : 15) mengemukakan “daya 

ledak otot tungkai adalah kemampuan melakukan  kerja secara cepat terutama 

dalam olahraga yang memiliki unsur lompat/loncat, lempar, tolak dan sprint” 

Pada saat melakukan smash, kekuatan kontraksi otot tungkai akan 

memberikan tekanan pada lantai dan pada saat menolak merupakan titik tolak 

yang menentukan tinggi lompatan, berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

pelatih takraw Pasaman Barat, daya ledak dan kelentukan atlet sepak takraw, 

atlet Pasaman Barat yang ada seka rang ini belum menunjukkan hasil yang 

begitu maksimal.seorang smasher sering gagal melakukan smash dengan keras 

dan tajam, disamping itu smash yang dilakukan sering tidak akurat. Hal ini 

dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi smash tersebut diantaranya: 

faktor kekuatan, kecepatan, kelentukan, kelenturan, daya ledak otot, 

koordinasi serta program latihan belum berjalan sesuai yang diharapkan. 

Realisasi gerak pada smash sangat didukung oleh kemampuan daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan yang bagus.dengan demikian daya ledak otot 

tungkai mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan 

smash.berdasarkan observasi di lapangan di temui kemampuan smash atlet 

sepak takraw Pasaman Barat belum optimal, hal ini dapat dilihat  sewaktu  

atlet berlatih dan bertanding. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka permasalahan pada 

beberapa faktor yang mempengaruhi smash antara lain: 

1. Kelentukan  

2. Daya ledak otot tungkai  

3. Kekuatan  

4. Kecepatan  

5. Kelenturan  

6. Koordinasi otot tungkai  

7. Perkenaan bola dengan punggung kaki  

8. Metode latihan  

9. Teknik Smash 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan smash.untuk itu peneliti tertarik melihat:  

1. Kelentukan  

2. Daya ledak otot tungkai  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Seberapa besar kontribusi kelentukan  terhadap kemampuan smash sepak 

takraw atlet Pasaman Barat? 
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2.  Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

smash pada atlet Pasaman Barat? 

3.  Seberapa besarkah pengaruh kelantukan dan daya ledak otot tungkai  

secara bersama-sama terhadap kemampuan smash atlet Pasaman Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat seberapa besar pengaruh kontribusi kelentukan terhadap 

kemampuan smash sepak takraw atlet Pasaman barat. 

2. Untuk melihat untuk melihat seberapa besar pengaruh daya ledak otot 

tungkai terhadap kemampuan smash  sepak takraw atlet Pasaman Barat. 

3. Untuk melihat seberapa besar pengaruh kelentukan dan daya ledak otot 

tungkai terhadap kemampuan smash. 

F. Kegunaan Penelitian 

 Melalui penelitian ini,peneliti mengharapkan manfaat yang akan 

diperoleh diantaranya:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelasaikan studi Universitas Negeri 

Padang dan memperoleh gelar sarjana (S1). 

2. Menambah wawasan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang khususnya masyarakat pencinta sepak takraw 

pada umumnya guna meningkatkan pengetahuan dalam rangka 

mengembangkan potensi dan kemampuan melatih di sekolah maupun di 

klub-klub di masa mendatang. 
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3. Memberikan masukan bagi pelatih, dalam hal ini adalah penyusunan 

metode latihan guna peningkatan kemampuan smash. khususnya yang 

mengarah kepada taktik dan strategi bertanding. 

 


